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RINGKASAN 

 

Ruang publik yang berada di dalam Kampung Kota Yogyakarta dapat dijadikan 

sebagai wadah ekspresi dari kreativitas masyarakat. Kampung tersebut berada di 

lahan terbatas seperti di kawasan padat pemukiman dan kawasan sempadan sungai. 

Namun keterbatasan tersebut tidak mengurungkan kreativitas masyarakatnya. Hal 

ini menjadi sesuatu yang positif untuk mendukung ekonomi kreatif di Kota 

Yogyakarta. Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi potensi ekonomi kreatif 

di ruang publik kampung Kota Yogyakarta. Hasil identifikasi tersebut diharapkan 

dapat membantu dalam pengembangan ruang publik kreatif di Kota Yogyakarta. 

Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan pendekatan eksploratif, 

kemudian potensi akan diidentifikasi melalui 16 sektor ekonomi kreatif.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa potensi ekonomi kreatif sangat berkaitan erat 

bagi pengembangan ruang publik secara maksimal, khususnya RTH. Potensi 

ekonomi kreatif yang dimiliki oleh masing-masing Kampung di Kota Yogyakarta 

dapat dikemas lebih menarik lagi agar dapat diakses lebih luas. Pemberdayaan 

masyarakat kampung serta sinergi kolaborasi antar pihak sangat diperlukan agar 

potensi ekonomi kreatif yang dimiliki menjadi lebih dikenal. RTH sebagai ruang 

publik terbuka dapat difungsikan lebih maksimal dan menjadi bagian program-

program kegiatan peningkatan ekonomi kreatif. Keberadaan RTH baik yang berada 

di kawasan sempadan sungai ataupun di tengah pemukiman padat sangat diperlukan 

masyarakat sebagai wadah kreativitas. Lorong atau gang yang berada di sekitar 

RTH dapat disertakan menajdi bagian ruang publik kreatif sekaligus sebagai 

pendukung peningkatan ekonomi warga sekitar. Potensi yang diangkat dari 

Gunungketur dan Sayidan dapat menjadi acuan atau inspirasi bagi kampung lain di 

Kota Yogyakarta meskipun dengan kondisi lahan yang terbatas. 

Kata Kunci : Ekonomi Kreatif, Ruang Publik, Kreativitas 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Ekonomi kreatif merupakan pemanfaatan konsep berbasis kreativitas dan 

inovasi untuk penggerak pembangunan ekonomi 1 . Ekonomi kreatif terdiri dari 

beberapa sektor yaitu kuliner, fesyen, kriya, TV dan radio, penerbitan, arsitektur, 

aplikasi, pengembang permainan, periklanan, musik, fotografi, film, animasi, 

video, seni pertunjukkan, desain produk, seni rupa, desain interior, dan desain 

komunikasi visual2. 

Dalam Rencana Induk Pengembangan Ekonomi Kreatif Nasional 

(Rindekraf) tahun 2018-2025, ekonomi kreatif perlu didukung dan dikembangkan 

sebagai bagian dari perencanaan pembangunan nasional 3 . Lima pilar ekonomi 

kreatif dalam pembangunan nasional terdiri dari sumber daya, industri, teknologi, 

institusi dan lembaga keuangan4.  

Kota Yogyakarta sebagai kota budaya dan kota pariwisata turut berperan 

serta dalam pengembangan ekonomi kreatif nasional5. Potensi yang dimiliki kota 

Yogyakarta dalam hal ini menjadi daya dukung dalam kegiatan sektoral berbasis 

ekonomi kreatif. Potensi yang dimiliki kota Yogyakarta diwakili oleh sumber daya 

manusia melalui masyarakat dan komunitas serta aspek lingkungan (sumber daya 

alam) yang dapat diberdayakan sesuai kapasitas6. Sumber daya tersebut dapat juga 

berupa entitas berbasis kultural sekaligus identitas lokal yang menggambarkan 

lingkungan keragaman budaya yang masih dilestarikan dan tercermin dalam 

kehidupan sehari-hari 7 . Beberapa kampung di Kota Yogyakarta memiliki 

keunggulan kreativitasnya masing-masing. 

Ruang publik adalah tempat bertemu, wadah interaksi sosial masyarakat 

serta pendukung peningkatan kesejahteraan masyarakat 89 . Hal tersebut dapat 

mendukung peningkatan ekonomi kreatif. di masing-masing wilayah. Ruang publik 
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dapat berupa plasa, pedestrian ways, taman, jalan umum, jalan kecil/gang, bantaran 

sungai, halte bus, tempat bermain, ruang terbuka hijau (RTH) dan lain sebagainya10. 

Ruang Terbuka Hijau (RTH) merupakan bagian ruang publik dengan area 

memanjang dan atau mengelompok yang bersifat terbuka dengan adanya tempat 

tumbuh tanaman11. Kota Yogyakarta memiliki 47 Ruang Terbuka Hijau dengan 

karakteristik beragam yang tersebar di 13 Kecamatan12. Jenis dan bentuk RTH 

dalam penelitian ini adalah Ruang Terbuka Hijau Kawasan Sempadan dan Ruang 

Terbuka Hijau Kawasan Perumahan/Permukiman.  

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pemikiran-pemikiran di atas, rumusan masalah penelitian ini 

ingin mengidentifikasi bagaimana karakteristik kreativitas yang terwujud melalui 

potensi ekonomi kreatif pada ruang publik dari kedua jenis dan bentuk RTH di Kota 

Yogyakarta.  

  

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta


	Laporan Akhir Pradnya 2023 22112023 hemat.pdf

